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‘Berbeda: dengan.iimu:kedokter-
an. kehakﬁman -maka hukum kedok-
'mraﬂ medical law} adalah merupa-
kan - ‘bagian . dari bidang studi-ilmu
hukum: kesehatan vang mencakup
keteniuan- ketentuan shukum: yvang
langsung- berhubungan dengan pela-
vanan,; medik;: baik dari aspek. pi-
dana, perdata, maupun dan aspek
administratif.. A

2o | indones:a hukum kedokter
an. ni..nasih. . belum . terhimpun
dalar;;_'a _suat_u ,k;itab_ undang-undang
tersendiri.sebagaimana -halnya - di
negara-negara :maju . seperti::negara-
negara d: Empah dan Amerika.

2. Mempeiajara dan menelrtl data
tentang-kasus-kasus hukum kedok-
teran di Indonesia, d:smyaiir be-
berapa hal yang antara lain berupa:

a.:Dihadapkan dengan kemajuan il-
-mu . pengetahuan. & teknologi
_serta pertumhuhaﬁ pembangun

an dan masyarakat sangat me-
"mungksnkan “kasus-kasus  yang
' menyangkut hukum  kedokieran
~ dimasa’ mendatang akan semakin

meningkat dan menyébar Kese-
~juruh pelosck tanah air.

*)  Penulis adatah Kabid Alamizh «— PPITK - PTIK

Seew o PERANAN POLRI DALAM
o Wwammmw BERBAGAI MASALAH
- HUKUM KEDOKTERAN

.,@Eeﬁ,:__-_@fs, Mubhammad Zein, *)

b. Anggapan dalam kaiangan 3
rakat termasuk E:ngkunga
_ penfegak, hukum, _bah_w

Iesalkan oleh ikatan X
Indonesia (ID1}) dan atau Persa-
tan Dokter Gigi “Indonesia
(PDGI) melalui - Majelis " Kehor-
matan Etik Kedokieran (MKEK).

"Oleh karenanya masih dituntut
perlu “pada aparat penegak hukum
khususnya Poiri sebagai Ujung tom-
bak dan pintu gerbangnya untuk
lebih tanggap di dalam menangani
kasus-kasus hukum kedokteran se-
cara winias,

3. Sehubungan dengan hal terse-
but di atas, pada tulisan ini akan
dibahas beberapa masalah hukum
kedokteran dari sudut pandang tu-
gas Kepolisian serta upaya Polri
selaku penyidik di dalam menye-
lesaikan masalah terspbut dengan
tuntas.

Adapun masalah hukum kedok-
teran yang dibahas, meliputi :

a. Informed Consent
b. Rekam medis {medical record)
¢. Rahasia kedokteran




d Mala- praktek med;s

BEEERAPA A A
E{UM EAN UPAYA PENYEDEK
ANNYA '

1. Informed Ceﬁsén;t:f i
a. Dan berbagal hteratur dapat di-

1.

: ;'8:agnosa

1 ;__Beberapa keumungan s
- .fapi - S T
R_IS!kO-!‘IS!kO

. saan lainnya.

‘f)'.":VCara kerja daﬂ F;e”galam‘

o ='fg);" Prognose

Lo 24, Infarmasa dsmaksud dnben
~arkamnsedemikian rupa sehlngga
sicukup-dimengerti oleh pas:en
yang bersangkutan. :

3y Khusus i dalamirkeadaan ter-
tentusiyvang luar:biasa; misal-
.nya bagi pasien dalam keada-
....an tidak sadar dan tidak mem-
punvyal, keluarga, -tidak me-

i = KUH Pidana.
.:1erapi, .dengan ksmung-
nan -adanya, .alternatif

.. Kemungkinan . tnmbulnya
perasaan sakit.atau .pera-

- merlukan informed consent.
" Hal ini. dnmungkmkan ‘dengan
-“ berdasarkan pada pasal 1354
“'KUH Perdata yang mengatur
tentang mewakill  ugpusan
orang lain dengen suka rela

: {zaakwaamemmg) serta tin-
dakan medik dilakukan un-
tuk menyelamatkan jiva {life
saving) pasien: bersangkiitan.

boinformed-consent merupakaﬂ sa-
~“lah satu.persyaratan mutiakivang
diperiukan untuk suati“opeérasi/
‘tindakan medik agar doktertidak
‘dapat dipersatahkan: melakukan
‘perbuatan melanggar -hukum, mi-
“salhya penganiayaan sebagaimana

yang diatur di: dalam: pasal 351

Menurut Prof Leenen tmdak
an-medik - seorang dokter ‘dapat

- dikecualikan‘dari perbuatan perig-
“ ‘aniayaan (pasai 351 KUH Pidana)

manakaia tetah meménuhs

" ‘syaratan sebagan benkut
1) “"Orang/pasien yang b

‘kistan telah: memberik
-‘setujuan (mformed consent)

2):;"?"§’|ndakan tersebut merupa-

“kan ‘suatu’ tmdakan ‘medik
- ‘berdasarkan “indikasi medik.

3 Tlﬁda'kan ' med'l'k “tersebut di-

"iakukan secara pmfesszonai
: Bag| searang dokter tmdakan

. medik yang dtlakukannya harus
- sesuai dengan_ standard profesn

medsk ya:tu .
a). Dilakukan atas dzsar ‘penge-




... - tahuan dan ketrampilan yang
| secara rata-rata.biasa dimiliki
"oEeh senap dokter sesuai
idangnya _ :
Sesua: dengan sntuas: dan
i yang.sama di mana
4 ;jii{r’a’déka'n tel%ebut dilaksana-

ngan standard profeSl dokter

.ieb:h canggah

Keﬁga persyaratan tersebut ha-
rus semuanya t_erpen"h: dan
apabtia salah. satu syarat tidak
dipenuhl maka tindakan medik

."tersebuﬁ merupakan gerbuatan"f'

ormed cr_mse t ini dapat me-
'”mmbuikan kasus tindak pida-
' na'misalnya penganiayaan {pa-
voosal+381 KUH Pidanal,” maka
beberapa upaya vyang periy

fmyak:t dalam da RSU-
,"Metropolltan Jakarta yang ‘

mendapatkan pefha‘t;an Polri-
di dalam penyelesaian
tersebut antara lain ; _

1), Bahwa 'perbuat'an'..::: ;
niayaan sebagaamana
'__cantum daiam pasaﬂ

) térmasuk dehk adu_
“chtdelict).  Oleh ‘ka
" nya Poiri bertind ‘
‘hanya berdasarkan .
~ laporan pihak pasien/k
~ban semata-mata.
2}. Upaya uniuk mengu
kan apakah kasus.terset
memenuhi  ketiga Lmsur/
persyaratan penge
. dari perbuatan pengama
_yaan seperti yang. telah
. dijelaskan  pada su i
atas.

Mengmgat bahwa ketaga
persyaratan peng alian
-ini berkaitan dengan masa-
- lah teknis di bidang:pro
fesi_kedokteran serta .ma-
~ sih sangat terbatasnya ‘te-
. naga dokter Polri maupun
.anggota Polri yang. me-
:nguasa; hukum kedokter-
_an, perly’ adan\;a kerja
" “sama dengan IDI maupun
“PDGI 'setempat untuk
" memperoleh minimal seo-
 rang dokter guna men
tu Polri di dalam upa\/a
~'mengungkapkan 'syarat--
syarat pengecualian-dimak-
sud.




:Secara keseluruhan, -nilai dan
-manfaat rekam: medis. mencakup

_' badang ‘bidang admmss
Ckum,  keuzngan, rtsm:
dan dokuméntasi.

“menyangkut " masalah
":adanya kepastian hukum atas
“dasar - keadilan, ‘khususp
" 'pasien’- yang memshka hak un-
“rak mehhaL S B
' Kaseiuruh isi yang te
"_c_:il daiam rekam mea‘

: 'maupun tenu!ss

.;Pemaparan darnpada
,__rekam medls-

kukan untuk

Terutama dari segi

: nékéia Cia me'ﬁfgéhgj'iﬁkéimyfa' wa-
'-;ab dipenuna o?eh d:}kter Vang

be!eh

1). Pasien yang bersangkutan
atau V-7

L2 Kuasanya atau A
23).. Untuk kepentmgan pera—

' 4___dilan . Y

. Kenyataan prak*tek da lapangan
ditemukan -adanya--kasus-kasus
~tindak.: pidana: _.yang ﬂb_erkaztan

Guna mendapatkan rekam me-
. dts tersebut, maka upsgyasvang




per%u dniakukan Poin -dapat be-
mpa e
' ﬂ' Atas kuasa tertulis pasien,
’ minta’ “foto copy dan ke
's;mbuian rekam medis ter-
s sebut. Permintaan ini dituju-
:kan® kepadal pampman/ Kepala
“Rumah ~ Sakit' atau Puskes-
;masfgaiaa ‘Kesehatan atau
‘doktet praktek prabade yang
. bersangkutan.

2}, Atau mel ialui upaya sebaga:
Y lifnana diatur pada pasal 43
TS KUHAP (atas ijin" khusus
iketua pengadilan’ negeﬂ se-
tempat) I

ahasaaﬁ %(edokteran

. Berdasarkan Peraturan Pemerin-

tah No. 10 tahun 1988 tentang
~WWajib Simpan * Rahasia Kedok-
teran;: merumuskan - rahasia ke-
.dokteran sebagai - segala sesuatu
" yang diketahui oleh-orang-orang
-~sebagaimana- tersebut dalam pa-
~gall 2 Ul tentang Tenaga Kese-
c:hatan - (LN, “tahun::1963 No.
78), serta mahasiswa ' kedokter-
..an, .murid yang bertugas dalam
.Aiapangan pemeriksaan, pengobat-
.an: dan. . atau  perawatan dan
_orang lain. yang ditgtapkan oleh
Memen Kesehatan pada walkiu
-atau seiama melakukan peker-
jaan éa_lam Iap_anga_n kedokteran.

Dalam literatur lain, merumus-
kan pengertian rahasia kedok-

teran berupa :

1). Segala sesuatu vang oleh dok-
ter/tenaga kesehatan:diketa-
huinya sewaktu mepgobati
dan.merawat pasien. .

2). Segala  sesuatu yang isecara
sadar atau secara tidak sadar
oleh pasien disampaikan: pada
dokter/tenaga k@sehaﬁan

. Dikaitkan dengan pengeman re-

kam -medis di  mana  pasien
adalah pemilik " dari seiumn isi
vang terkandung di dalarnnys,
maka rahasia kedokteran ini
sepenuhnya merupakan hak Da-
sien. -

Oleh karenanya penya!ah gu-
naan dari rahasia kedoktsran ter-
sebut merupakan suatu perbuat-
an- melawan ‘hukum/tindak  pi-
dana sebagaimana . diatur. dalam
pasal 322 KUH Pidana. tentang
keharusan. merahasiakan sesuatu
{zwijgplicht)  khususnya -ayat 2
io pasal 1 Peraturan Pemerintah
No. 26 ishun 1860 tentang
Lapal Sumpsh Dokter, . yang
hanya dapat dituntut atas ada-
nya pengaduan korban (dehk

'aduan) .
. Adakalanya seorang dok‘ter/te

naga kesehatan dapat .menge-
nyampingkaﬂ kewajiban meraha-

~siakan sesuatu terhadap. pasien-

nya {rahasia kedokteran).
Hal- hal yang menyebabkan demi-




kian ini berupa :

1.

Adanya-ijin pasian, baik se-
igaraclisan -maupun tertulis.

23 Pasien melakukan suatu per-

buatan ‘tertenty yang mem-

woobertkan kesan bahwa ia me-
= ngliinkannya, misalnya pa-

::slen:.membawa teman pen-

_-damping =ke dalam ruang

. ;pfékt@k dokter,

Adanya. undang~undang yang
‘L mengatur temang hal terse-

~rbut, seperti

_\"a‘}.‘*:'Un'déng-tjndahg tentang

* ‘penyakit menular.

b). KUH Pidana pasal 60 dan

pasalBlee .

¢l KUHAP pasal 170,

' d) Dan jain-lain. -

“4). Bila penyakit ‘pasien dapat

“renimbutkan bahaya bagi
““'umum ateu orang lain, seper-

“ti pengemudi”kendaraan ber-

“imotor” penumpang - umum

“yang' berpenyakit ayan, se-
‘orang perawat yang berpe-

T nyak:t sapllas

B, 0
“sangkutan memperoleh sua-

Manakala pa5|en yang ber

tv hak sosial, sepertu men-

dapatkan tunjangan ‘khusus

““dari perusahaan.

. Uniuk kepemmgan umum
“atau kepentmgan yang ‘lebih

tinggi, misalnya penjelasan

“intentang -kondisi penyakit H.

Mutagin pimpinan/tokoh

M.U.L. secara rutin ..igetiap
hari kepada masyarakatioleh
- dokier rumah sakit. Hasan
Sadikin sewaktu beliay di-
rawat dirumah sakit téfsebut

d. Di ‘dalam rangka- menve!esalkan
- kasus-kasus vyang berkaitan de-
ngan rmasalab rahasia .ilkedok-
teran ini, maka -upaya-upaya
yang perlu diperhatikan cleh pe-
tugas Polri di lapangan :antara
iam berupa

1). Manakala kasus tersebut ber
kaitan dengan pasal 322
KUH Pidana {zwijgplicht),
maka terlebih dahulu perly
adanya laporan pengaduan
dari korban/pasien, sebab per-
buatan tersebut . merupakan
delik aduan. R
Hal-hal {ain vang periu smen-
dapatkan perhatian adalah :
-a) Keharusan -merahasiakan

sesuatu  {zwigplicht)- di

bidang kedokteran:tidak

“hanya terbatas pada-te-
©-naga dokisr saja,::akan
tetapi juga mencakup::

- tenaga-tenaga 'kesehat-
“an lainnya sebagaima-
na tercantum pada pa-

“'sal 3 Peraturan Peme-
rintah No. 10 'tahun
1966 tentang ~Wajib
S:mpan Hahas:a Kedok
teran. :

- sekretaris $BOrang dok-
ier,




e aster; dokter dan~ se-
bagamya e

5). "Unsur senga;a dalam - pa
“sal 372" KUH Pidana ter-
“sebut, perlu ‘mendapat-
- kan upaya penanganan
‘guna v -pembuktiannya,
: mengmgat saorang-dokter
__'-tenaga kesehatan yang
-fmelanggar ‘rahasia  kKedok-
zeran karena kurang ber-
hati-hati.atau secara tidak
-~ sadar,. t;dak dapat dikena-
..kan pasal 322.i ini..

© “Sehubungan .den'gan
ity bilamana - dianggap

“perlu. kiranya periu;ban:

~tuan dari tenaga.dokter
~{minimal séorang) .. dari
. 1Dl atau PDGI,

2) Apab:la seorang dokter/te-
naga kesehatan yang ‘tidak
i-bersedia memberikan . kesak-
-, slannya tentang hal yang ber-
kaitan = dengan = pasiennya
- yang. kebetulan . sebagai ter-
~-sangka . dalam .suatu  tindak
pidana, maka. upaya penang-
gulangannya berupa :

a). Upayas mendapatkan iin
. tertulis  tersangka/pasien
c=-guna mengijinkan dokter
-.dimaksud untuk membe-
.rikan kesaksian -tentang
-.diri tersangka. -
kY. Andaikata surat ijin terse-
© 7 but tidak diperoleh dari
“tersangka/pasien, - imaka

. Maia~—praktek Medis - _
. Mala- praktek medis merupakan

- cara lain adalah séﬁaigai
mana ‘pasal 170 ayat 2
KUHAP :

suaty -kesalahan ‘tindakan ?dalam
bidang - profesn ‘kedokteran::

dakan mana ‘di bawah standafd_

yang telah ditentukan. _ .
‘Bahwa untuk menentuka tin-
dakan seorang dokter/tenagal ke-
sehatan telah menyimpang; di-
perlukan adanya tolok. U‘.}(UT
Tolok ukur ini merupakan'stan
dard yang seharusnya sudah . di-
tentukan 0§eh masing- masmg bs-
dang profesz kedoktera_n
salnya ketentuan tentang jstan«
dard profesi dokter umum, dok
ter ahli dan sebagamya '

ukur tmdakan medis yang se'
stai dengan standard pr fese
kedokteran adalah : '
1). Dilakukan dengan cermat
Aberhati-hati). 7
2}. Sesuai dengan standard. me-
dis, yaitu suatu cara tindakan
medis dalam suatu kasus ter-
tentu berdasarkan pada Himu
_pengetahuan, teknoiogt dan

" pengalaman kedokteran:’

Disadari bahwa untuk menen-
tukan ~suatu  kriteria “yang
nyata dart tindakan medis







~ter -Polri maupun’ ‘non. Polri
' yang menguasai hukum.-ke-
; dokieran,, daperlukan puta 50:.
y bagaa bantuan e ng. sebaik
tukan. iDi)
ang ; de te_r yang mems-::
'!nkl : kemampuan - -keahtian:
. yang $sama- ‘dengan dokter
o ._'yana dlduga melakukan maia
LA aktekkmed is. tersebut

ang dimaksud dengan ‘menyan-
“deraan” dalam‘ ‘tiilisan “ini. ada-

lah suatu kasus® di' mana s¢orang
.:pasien‘ataupun seorang bayi yang

“barulahir-dan ‘tidak-memerlukan

_.pengobatan dan-perawatan lagi,
- tidak - 'diperbbiehka‘n ‘untuk me-
.-..znmggaikan suatu; rumah sak:t/
o rumah bersaim b

: Pada umumnya kasus ini thm-
g bui desebabkan _biaya; ‘pengobat-
ang ~dan : perawatannva _masih
g be!um dtlunas;

b. Ditinjau dari‘aspek pidana, maka
~-kasus® “‘penvanderaan®s-ini -dapat
merupakan ‘perbuatan. menahan
. seseorang (merampas kemerde:
_ kaan seseorang)..
~ Namun dem;ksan kasus terse
but baru dapat dikatakan meme-
nuhi unsur._melawan hukum se-
bagaimana tercantum pada pasal
333 avat 1 dan 4 KUH Pidana,
periu dilihat ada atau tidaknya
keterangan/persetujuan  tertulis

.-oleh:.rumah.. sakit/mmah_i_'
din tersebut '

~ dengan suatu per tujuan
j'duelaskan ‘diatas; 'maka k sus
“nya merupakan;suaty. perbu tan .

‘tindak: padana ‘ditmana sebaga:
"'penanggung

_"pek psdana darl kasus pe
dleraan” lm maka cara berti

Tj"pengaduan dari korba /pa

' “"_KUH P;dana dlmaksud..

“dart s ke’lﬁa'rga‘/orang ‘tuan baSien
“yang-bersangkutan sebeium ma-
Csuk trumah saktt/rumah bersalin

atas tindakan ‘yang dnakukan

B;tamana kasus penyande-
raan’ 'd:maksud tidak disertaa

keierangan tertuils seperti.

;awab/peiaku nya

Polri yang dlharapkan di’

*menyeiesaekan - Kasus- tersebut.
'"-'mencakup ; :

. ___;.__lakukaﬂ tanpa menunggu ter
" lebih dahulu adanya i{aporan

' sien, mengmgat bahwa
buatan tindak pidana pada
pasa! 333 _ayat 1 dan 4

'kapkan ‘adanya keteran; __
tertulis dari keluarga/crang
tua pasien, yang memuat
persetujuannya atas tindak-
n “penyanderaan’’ tersebut,




wwee keterangan:mana dibuat seria

oo+ -ditanda tanganinya  sewakiu
;. pasien  akan. masuk - rumah
..+ sakit/rumah bersalin.-

'3}, Menindak pimpinan atau ke-
- pala rumah sakit/rumah ber-
-« salin. yang. bersangkutan se-

‘bagab pe%aku;’tersangka

: ahwa keﬁama masaiah hukum
kedokteran . vang . dibahas, bukan

hanya.. semata-mata . _masalah.. hu-

bungan:secrang pasien dengan dok-
ter/tenaga . kesehatan, namun. juga
dapat. bes’aklbat negatif .dalam ben-
tuk bebes‘apa kasus tindak.pidana
.dan :oigh kar’enanya mempakan

2 ..D& sampmg tindakan ataupun
kegiatan ‘penyidikan vang bersifat
ian_teknis, meka di dalam

er;a sama dengan D}
maupun ;’PDG? guna setiap saat
baEamana dabumhkan mempemleh
ninim: orang dokter ‘sebagai
tenaga bantuen di dalam meng-
ungkapkan/meneliti hal-hal. yang
bersafat Aeknis di. bidang profesi

kedokteran

IV.PENUTUPR

Dengan segala  kelsmahan
dan kekurangannya, tulisan: yang
relatif singkat ini kiranys: dapat
bermanfaat sebagai salah satu ba-
han acuan {referensi) . bagi’ petugas
Poin di Eapangan A
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'Kedokteran Tahun 3986

' —ooo0ooo~




LONCAT & JEMBATAN

Loncat merupakan salah saru kebiasaan yang dapat berdampalk posztzf _
‘maupun negatif. Negatif karena melanggar ketentuan-ketentuan yang ber-
laku seperti halnya tampak dalam gambar. Tapi merekapun tentu ngem_-:'_
‘punyai‘nlasan yang melandasi perilaku tsb. Misalnya saja "Malas mén}"g}.-__ '_
gunakan jembaian penyeberangan". Bertolak dari alasan tsb. cgaknya
menjadi menarik untuk melakukan penelitian untuk menjawab periarnyaan
faktor apa saja yang mendorong "perilaku loncat pagar” dan sejauh miana
faktor-isb. menjadi penyebab kecelukaan lalu lintas. Penelitian perlu
‘karena:-memperoleh konsep penanggulangannya (PHH). s






